BAB YV

PENUTUP

Pada bab ini disajikan mengenai kesimpulan dan saran hasil penelitian
tentang tingkat interaksi gangguan lambung (dispepsia, gastritis dan
gastroesophageal reflux disease) di Klinik Satelit Kalimantan Gresik.

5.1 KESIMPULAN

Hasil interaksi obat pada Medscape menunjukkan bahwa tingkat keparahan
yang paling sering terjadi adalah tingkat keparahan minor dengan 53 kasus
(92,98%). Tingkat keparahan monitor closely tercatat sebanyak 3 kasus (5,26%),
dan tingkat keparahan serious tercatat sebanyak 1 kasus (1,75%). Dengan demikian,
total interaksi obat yang tercatat pada Medscape adalah 57 kasus. Interaksi obat
berdasarkan tingkat keparahan menurut Drugs.com menunjukkan tingkat
keparahan minor sebanyak 187 kasus (70,57%), tingkat keparahan moderate
sebanyak 73 kasus (27,55%), dan tingkat keparahan mayor sebanyak 5 kasus
(1,89%). Dengan demikian, total interaksi obat yang tercatat pada Drugs.com
adalah 265 kasus.

Secara keseluruhan, dari kedua sumber data ini dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar interaksi obat pada pasien dengan gangguan lambung dikategorikan
sebagai interaksi dengan tingkat keparahan minor. Meski ada beberapa kasus
dengan tingkat keparahan sedang hingga serius, namun jumlahnya relatif kecil. Ini
menunjukkan bahwa meskipun ada risiko interaksi obat, mayoritasnya tidak

menimbulkan dampak yang sangat serius pada pasien.



5.2 SARAN
Dari hasil penelitian dapat diberikan saran sebagai berikut :
5.2.3 Bagi Akademik
Hasil penelitian ini dharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta
menjadi salah satu bacaan bagi peneliti berikutnya khususnya dalam hal
kefarmasian, selain itu dapat memperkaya informasi tentang tingkat interaksi obat
(dispepsia, gastritis dan gastroesophageal reflux disease).
5.2.2 Bagi Praktisi
1. Bagi Profesi farmasi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi

mahasisawa DIII Farmasi tentang tingkat interaksi obat gangguan lambung.

2. Bagi Instansi

Diharap penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat memberikan informasi
dan memberikan landasan bagi tenaga medis tentang tingkat interaksi obat
gangguan lambung.
3. Bagi penelitian selanjutnya

Diharap dapat melakukan penelitian secara prospektif untuk mengetahui

kejadian interaksi yang benar-benar terjadi dan dialami oleh pasien.






